
	 Diawali dengan persidangan Badan 
Penyelidik Usaha-usaha Tentang  persidangan  
Badan Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI), Dokuritzu Zyunbi 
Tyoosakai, kemudian pembacaan teks pidato 
Sukarno tentang Pancasila, dilanjutkan 
penyusunan konsep Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, kemudian persidengan 
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(PPKI), Dokuritzu Zyunbi Linkai yang 
menetapkan Undang-Undang Dasar 1945 dan 
memilih Presiden dan Wakil Presiden Republik 
Indonesia.

TENTANG LAHIRNYA PANCASILA



Denah urutan tempat duduk pimpinan sidang dan anggota 
BPUPKI, yang terdiri dari 60 anggota dan tiga orang 

Pimpinan Sidang, diantaranya 1 perwakilan Jepang,  Mei 1945
Sumber: ANRI, Ak Pringgodigdo No. 5645



Suasana pembukaan sidang BPUPKI 28 Mei 1945. 
Hadirin sedang berdiri memberi hormah kepada

Saikoo Sikikan ke-16 (Panglima Balatentara Jepang).
Sumber: ANRI, BPUPKI 1



Susunan Acara Pembukaan Sidang BPUPKI,            
28 Mei 1945. 

Sumber: ANRI, M. Yamin No. 82



Sambutan Saikoo Sikikan Sidang BPUPKI, 
28 Mei 1945. 

Sumber: ANRI, M. Yamin No. 82



Pidato tentang dasar-dasar untuk Indonesia Merdeka 
oleh Soepomo tanggal 31 Mei 2605

Sumber: ANRI, M. Yamin No. 84



Rancangan Preamble (Pembukaan UUD 1945), Juni 1945. 
Sumber: ANRI, M. Yamin No. 86



I r. Soekarno mengucapkan pidato dalam sidang Dokuritzu 
Zyunbi Tyoosakai, Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) Jakarta, 1 Juni 1945. 

Sumber: ANRI, BPUPKI 3



Pidato Sukarno mengenai usulan nama Pancasila sebagai  
dasar negara Republik Indonesia, 1 Juni 1945. 

Sumber: ANRI, M. Yamin No. 84 a



Pidato Sukarno pada Sidang BPUPKI 
mengenai Dasar Negara Pancasila, 1 Juni 1945.

Sumber: ANRI, M. Yamin No. 84 a



Laporan Sidang BPUPKI kepada Gunseikan Kakka, 
17 Juli 1945. 

Sumber: ANRI, AK Pringgodigdo No. 5645


